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BAB VI 

PENUTUP  

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data retribusi 

pariwisata selama 2 tahun yaitu pada tahun 2021 sampai 2022 maka dapat 

di simpulkan bahwa: 

1. Kontribusi retribusi pariwisata terhadap PAD selama 2 (dua) tahun 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021 kontribusi Retribusi Pariwisata 

terhadap PAD sebesar 3,82% atau Retribusi Pariwisata memberikan 

kontribusi sebesar Rp.12.061.000 dari total penerimaan PAD sebesar 

Rp.31.510.000.000. Pada tahun 2022 kontribusi Retribusi Pariwisata 

terhadap PAD sebesar 8,85% atau Retribusi Pariwisata memberikan 

kontribusi sebesar Rp.45.622.000 dari total penerimaan PAD sebesar 

Rp.24.190.000.000. 

2. Tingkat efektivitas pemungutan retribusi pariwisata selam 2 (dua) 

tahun secaran umum dapat dikatakan belum efektif karena persentase 

pemungutan kurang dari 100%, kecuali pada tahun 2022 Pada tingkat 

efektivitas Retribusi Pariwisata adalah sebesar 80,33% paling baik 

dari tahun 2021 tingkat efektivitas retribusi pariwisata sebesar 

74,93%. 

3. Pada tahun 2021 tingkat efisiensi Retribusi Pariwisata adalah sebesar 

38,8% karena biaya pemungutan Retribusi Pariwisata yaitu sebesar 

Rp.22.600.000 sedangkan  Realisasi penerimaan retribusi pariwisata 

sebesar Rp.12.061.000. Pada tahun 2022 tingkat efisiensi Retribusi 
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Pariwisata adalah sebesar 53,9% karena biaya pemungutan Retribusi 

Pariwisata yaitu sebesar Rp.24.600.00 sedangkan Realisasi penerimaan 

retribusi pariwisata sebesar Rp.45.622.000 Terjadinya penurunan tingkat 

efisiensi pada tahun 2022 sebesar yaitu dari 38,8% menjadi 53,9%  

4. Pada tahun 2022 laju pertumbuhan Retribusi Pariwisata sebesar 

27,82%. 

5. Pada tahun ini laju pertumbuhan Retribusi Pariwisata mengalami 

kenaikan yaitu dari Rp.12.061.000 pada tahun 2021 menjadi 

Rp.45.622.000 pada tahun 2022 

6. Pada tahun 2022 potensi retribusi pariwisata mengalami peningkatan 

sebesar Rp.49.275.000 dari tahun sebelumnya hanya sebesar 

Rp.14.600.000  

7. Upaya pemerintah dalam mengelola pariwisata di Kabupaten Rote 

Ndao dengan cara memelihara tempat wisata dan menyelenggarakan 

beberapa kegiatan seperti pentas seni untuk menarik para wisatawan 

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh melalui analisis dan 

pembahasan sebagai masukan bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

dalam upaya peningkatan PAD dari retribusi sektor pariwisata maka maka 

penulis memberikan beberapa saran, antara lain sebagai berikut: 

1. Adanya pengelolaan dan pemugutan retribusi sektor pariwisata yang 

dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata bagi beberapa 

obyek wisata di Kabupaten Rote Ndao yang selama ini belum dikelola 
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dengan baik dan dikenakan retribusi sektor pariwisata oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Rote Ndao.  

2. Meningkatkan Efektivitas pemungutan retribusi pariwisata terhadap 

Obyek wisata yang ada di kabupaten Rote Ndao sehingga akan 

memberikan kontribusi yang besar terhadap PAD. 

3. Potensi dan daya tarik wisata yang ada di Kabupaten Rote Ndao 

semakin dikembangkan dan dikelola dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan minat pengunjung. 

4. Mengelola dan memelihara tempat wisata dengan baik agar uuk 

menarik wisatawan berkunjung  


